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ABSTRAK

Glukomanan porang tersusun dari monomer D-glukosa dan D-manosa dengan
ikatan B-1,4. Ayam tidak memiliki enzim yang dapat mencerna ikatan  sehingga
glukomanan porang berpotensi sebagai prebiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati perubahan konsentrasi short chain fatty acids (SCFA) dan potential Hydrogen
(pH) dalam jejunum ayam broiler akibat suplementasi glukomanan porang (GP). Penelitian
menggunakan 160 ekor ayam broiler umur 1 hari strain New Lohmann dengan rerata bobot
badan 42,39 + 0,58 gram yang dipelihara selama 35 hari. Percobaan menggunakan
rancanganacaklengkap dengan5 perlakuandan4ulangan @ 8 ekor. Perlakuan berupaTO:
ransumbasal, T1:ransumbasal+0,05% GP, T2:ransumbasal+0,1% GP, T3:ransumbasal
+0,15% GP, dan T4: ransum basal + 0,2% GP. Parameter yang diukur meliputi konsentrasi
SCFA antara lain asam asetat, propionat, butirat, dan total SCFA serta pH jejunum. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT)
pada taraf nyata 5%. Hasil menunjukkan bahwa suplementasi glukomanan porang dalam
ransum dapat meningkatkan konsentrasi total SCFA tetapi tidak menyebabkan perubahan
pH jejunum ayambroiler.

Kata kunci: broiler, glukomanan porang, pH, SCFA
ABSTRACT

Porang glucomannan s consisted of D-glucose and D-mannose monomers with -
1.4linkage. Chicken has no enzyme to digest S linkage so that porang glucomannan can be
a candidate of prebiotic. The purpose of this study was to observe the changes of
concentration of short chain fatty acids (SCFA) and potential Hydrogen (pH) in jejunum of
broilers due to porang glucomannan (GP) supplementation. A total of 160 one-day-old
broilers with average body weight of 42.39 +0.58 gramwere kept for 35 days. The study
wasarrangedincompletely randomized designwith 5treatmentsand4replications @8
birds. The treatments were TO: basal ration, T1: basal ration + 0.05% GP, T2: basal ration +
0.1% GP, T3: basal ration + 0.15% GP, and T4: basal ration + 0.2% GP. Parameters measured
were SCFA concentrations including acetate, propionate, butyrate, and SCFA total and pH
injejunum. Data were subjected to analysis of variance (ANOVA) and continued to Duncan
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Multiple Range Test(DMRT) at 5% probability. The results showed thatthe supplementation
of porang glucomannan could increase the concentration of SCFA total but the treatments

did not change pH in jejunum of broilers.

Keywords: broiler, porang glucomannan, pH, SCFA

PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan jenis ayam
pedagingyang memilikikeunggulanmampu

tumbuh cepat serta efisien dalam
mengkonversi pakan menjadi daging.
Disamping memiliki keunggulan, ayam

broiler juga memiliki kelemahan yaitu
rentan terhadap infeksi penyakit. Antasipasi
kelemahan ayam broiler tersebut dapat
dilakukan dengan pemberian prebiotik
dalam pakan sebagai pengganti antibiotik.
Penggunaan  antibiotik  dosis  sub-
theurapeutic telah digunakan sebagai feed
additive karena dapat meningkatkan
pertumbuhan ayam, tetapi penggunaanya
dapat menimbulkan residu dalamdaging
yang dapat merugikan manusia sebagai
konsumen. Penggunaan antibiotik sebagai
antibiotic growth promoters (AGP) untuk
semua ternak termasuk unggas telah
dilarang dilndonesiasejak 1 januari 2018,
melalui peraturan Menteri Pertanian nomor
14/permentan/pk.350/5/2017
(Kementerian Pertanian,2017).
Pemberlakuan larangan penggunaan
AGP pada pakan mendorong penelitian
secara intensif mencari alternatif pengganti
AGP untuk menunjang kesehatan, produksi,
dan keamanan produk unggas. Salah satu
alternatif pengganti AGP adalah serat
pangan yang berfungsi sebagai prebiotik.
Prebiotik didefinisikan sebagai senyawa
yang tidak bisa dicerna tetapi dapat
dimetabolisme oleh mikroba dalam saluran
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pencernaan, memodulasi komposisi dan/
atau aktivitas mikroba, sehingga
memberikan  efek fisiologis yang
menguntungkan pada kesehatan inang
(Bindels et al., 2015; Gibson et al., 2017).
Kesehatan saluran pencernaan ayam akan
dicapai melalui peningkatan populasi
bakteri menguntungkan di saluran
pencernaan. Penggunaan prebiotik dalam
ransum unggas akan membantu saluran
pencernaan menjadi lebih sehat, karena
prebiotik dapat menstimulasi pertumbuhan
bakteri menguntungkan dan menekan
populasi bakteri patogen. Beberapa peneliti
menemukan kemampuan prebiotik MOS
dalam meningkatkan populasi bakteri
menguntungkan (Bifidobacteria dan
Lactobacillus), dan mengurangi potensi
bakteri patogen (Clostridium dan E. coli)
(Kimetal., 2011, Peinado etal., 2013). Hasil
yang samatelah dilaporkan oleh Perdinan et
al., 2019, bahwa penambahan prebiotik
glukomanan porang dapat meningkatkan
pertumbuhan bakteri asam laktat dan
menekan pertumbuhan bakteri Coliform
dalam usus halus.

Prebiotik dalam saluran pencernaan
berperan sebagai “sumber makanan” yang
dapatdifermentasi oleh bakteriendogenous
menghasilkan short chain fatty acids (SCFA).
Pourabedin dan Zhao (2015) menyatakan
bahwa prebiotik difermentasikan oleh
bakteri menguntungkan dalam saluran
pencernaan menjadi SCFA terutamaasam
asetat, propionat, dan butirat. Short chain



fatty acids sebagai produk fermentasi
bersifat asam yang dapat menyebabkan
penurunan potential hydrogen (pH) saluran
pencernaan, terutama di usus halus
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri patogen. Kapasitas dan kemampuan
saluran pencernaan pada ayam broiler
berkembang sejalan bertambahnya umur,
dan perkembangan yang melibatkan
pertumbuhan populasi mikroba.
Pengamatan pada aktivitas hasil fermentasi
mikroba dengan adanya prebiotik biasanya
dilakukan di bagian distal dari saluran
pencernaan yaitu sekum (Pourabedin dan
Zhao2015)danususbesar(Bachaneketal.,
2016). Pengamatan pada bagian proksimal
sepertijejunum (Rehmanetal.,2008) jarang
dilakukan. Bahkan, proses fermentasi
mikroba mungkin terjadi di sepanjang
saluran pencernaan, tetapi sebagianbesar
muncul dalam sekumdan ususbesarkarena
kedua segmen ini adalah bagianterakhir
karbohidrat yang tidak tercerna dapat
difermentasi oleh mikroba menguntungkan
(Lan et al.,2005).

Prebiotik alami yang diuji pada
penelitian  ini adalah glukomanan
bersumber dari umbi porang
(Amorphophallus onchophyllus).
Glukomanan tersusun dari monomer D-
glukosa dan D-manosa dengan ikatan 3-1,4
(Testerand Al-Ghazzewi, 2013). Ayamtidak
memiliki enzim yang dapat mencerna ikatan
B sehingga glukomanan berpotensi sebagai
prebiotik. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengamati perubahan
konsentrasi SCFA dan pH dalam jejunum
akibat suplementasi prebiotik glukomanan
porang (GP).

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan 160 ekor
ayam broiler umur 1 hari strain New
Lohmann dengan rerata bobot badan 42,39
+ 0,58 gram. Ransum terdiri dari jagung
kuning, bungkil kedelai, bekatul, meat bone
meal, poultry meat meal, dikalsium fosfat,
kalsium karbonat, L-lisin, DL-metionin dan
premiks. Kandungan protein ransum 21,33%

dan energi metabolis 2965,69 Kkal/Kg.
Komposisi dan kandungan nutrisi ransum
secara lengkap disajikan pada Tabel 1.
Glukomanan diekstrak dari umbi porang
berdasarkan metode (Harmayani et al.,
2014). Perlakuan diberikan mulai hari ke-1
sampai dengan ke-35. Ayam diberi ransum
dan air minum secara ad libitum.

Percobaan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan (masing-masing 8 ekor). Perlakuan
yang diberikan adalah TO: ransumbasal, T1:
ransumbasal+0,05% GP, T2:ransumbasal
+0,1% GP, T3:ransumbasal +0,15% GP, dan
T4:ransum basal + 0,2% GP. Parameter yang
diukur meliputi konsentrasi SCFA (asam
asetat, propionat, butirat, dan total SCFA)
dan pH jejunum. Pengambilan data
dilakukan pada umur 35 hari. Empat ekor
ayam dari setiap perlakuan dipilih secara
acak untuk disembelih kemudian diseksio.
Digesta jejunum dikeluarkan dengan hati-
hati dan dimasukkan ke dalam botol sampel
steril yang tertutup rapat untuk analisis pH
dan SCFA. Data pH jejunum ditentukan
dengan pH meter digital (EC-PHTEST30, TQC
SheenB.V.-HQ, Belanda). Data pH masing -
masing sampel digesta adalah nilairata-rata
pengukuran tiga kali. Konsentrasi SCFA
(asetat, propionat, dan butirat) diukur
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dalam digesta jejunum menggunakan
metode (Harmayani et al., 2014) yang
dimodifikasi. Data dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan

dengan uji Duncan (DMRT) padataraf nyata
5% (Steel and Torrie, 1991).

Tabel1l. Komposisidankandungannutrisiransum

Bahan Pakan

Komposisi (%)

Jagung kuning 54,00
Dedak halus 14,20
Bungkil kedelali 18,00
Meat bone meal 5,75
Poultry meat meal 6,75
Dikalsium fosfat 0,50
L-Lisin 0,10
DL-Metionin 0,20
Kalsium karbonat 0,25
Premiks 0,25
Total 100,00
Kandungan Nutrisi
Energi metabolis (Kkal/Kg) ® 2965,69
Protein kasar ¥ 21,33
Lemak kasar 4,68
Serat kasar V 4,45
Metionin 2 0,55
Lisin 2 1,16
Kalsium Y 1,03
Fosfor Y 0,71
Keterangan :

1) Berdasarkan perhitungan analisis proksimat bahan pakan Laboratorium Nutrisidan
pakan. Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro.

2 Berdasarkan tabel NRC (1994).

3 Dihitung berdasarkan rumus (Bolton, 1967): 40.81 {0.87 [Protein Kasar + 2.25 Lemak

Kasar + BETN] + 2.5}

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data konsentrasi SCFA ayam broiler
yang disuplementasi glukomanan porang
(Amorphophallus onchophyllus) selama
percobaan disajikan pada tabel 2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
suplementasi glukomanan porang dalam
ransum nyata (P < 0,05) meningkatkan
konsentrasi asetat, propionat, butirat, dan
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total SCFA. Berdasarkan uji Duncan total
SCFA perlakuan Kontrol (TO) lebih rendah
dibanding dibanding perlakuan lainnya,
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan (T2). Konsentrasi total SCFA
tertinggi diperoleh pada perlakuan (T4) dan
berbedanyata (P <0,05) dengan perlakuan
lainnya, sedangkan perlakuan (T1)dan (T3)
tidak berbeda nyata (P > 0,05). Produksi
Konsentrasi asam asetat dalam digesta



jejunum menunjukkan nilai tertinggi
dibandingkan dengan asam propionat dan
butirat. Asam propionat tidak terdeteksi
diperlakuan T0O, T1, dan T4, sedangkan asam
asetat dan butirat terdeteksi pada semua
perlakuan. Perlakuan T4 memiliki asam

butirat tertinggi dan berbeda nyata
dibanding perlakuan TO, T1, T3 tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan T2. Potential
hydrogen jejunum tidak berbeda nyata
pada semuaperlakuan.

Tabel 2. Konsentrasi short chain fatty acids dan pH jejunum ayam broiler yang
disuplementasi glukomanan porang (Amorphophallus onchophyllus)

Short Chain Fatty Acid

Perlakuan - , pH
Asetat Propionat Butirat Total
---------------------------- MMOIl/L ---------=--=mmmmemeee
TO 34.30°¢ tt 0.08° 34.38¢ 521
T1 43.06° tt 0.40° 43.86° 5,12
T2 31.42¢ 2.672 0.882 34.96° 5,04
T3 47.87° 0.93° 0.23° 49.03° 5,15
T4 56.592 tt 1.662 58.252 5,13

aC¢ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(p<0,05).
tt = tidak terdeteksi

Produksi SCFA oleh bakteri saluran
pencernaan dipengaruhioleh banyak faktor
seperti inang, lingkungan, pakan, dan
komunitas mikroba saluran pencernaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan prebiotik glukomanan porang
dalam ransum ayam broiler mempengaruhi
produksi SCFA seperti asam asetat,
propionat dan butirat. Hal ini berarti
glukomanan porang dapat difermentasikan
oleh bakteri menguntungkan dalam saluran
pencernaan menjadi SCFA. Glukomanan
adalah karbohidrat kompleks yang akan
dipecah glikosida hidrolase menjadi
oligosakarida dan monosakarida dalam
kondisi anaerob. Menurut Hijova dan
Chmelarova, (2007) menyatakan bahwa
metabolisme bakteri melalui jalur Embden-
Mayorhoff Parnas dengan glikolisis untuk

gula C6 dan pentosa fosfat untuk gula C5
yaitu mengubah monosakarida menjadi
phosphoenol-piruvat (PEP), kemudian PEP
difermentasi menjadi asam organik atau
alkohol. Lebihlanjut dijelaskan padalevel
gliseraldehid-3-fosfat elektron pembawa
NADH terbentuk. Elektron yang sama akan
dilepaskan melalui 3 jalur, asil akhir
pemecahan adalah SCFA (propionat, asetat,
butirat).

Konsentrasi asam asetat dalam
digesta jejunum menunjukkan nilai paling
tinggidibandingkan denganasam propionat
dan butirat. Konsentrasi SCFA jejunum pada
penelitian ini memiliki tren yang sama
dengan penelitian Meimandipour et al.
(2011) dan Wu et al. (2018). Menurut Louis
dan Flint (2009) bahwa asam asetat, yang
merupakan SCFA paling banyak, dapat
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digunakan sebagai prekursor untuk sintesis
butirat. Asam butirat berfungsi sebagai
sumber energi untuk epitel usus dengan
cepat diserap dan  merangsang
pertumbuhan epitel usus halus, sedangkan
propionat berperan dalam menghambat
kolonisasi bakteri patogen (Kubenaetal.,
2001; Guilloteau et al., 2010). Propionat
tidak terdeteksidi sebagian jejunum pada
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan
penelitian Meimandipour et al. (2011).
Konsentrasi SCFA yang diperoleh dalam
jejunum sangat fluktuatif karena fermentasi
utama pada saluran pencernaan ayam
terjadi dalam sekum. Stanley (2015)
menyatakan bahwa sekum adalah habitat
yang paling banyak dihuni mikrobapada
ayam dan memiliki keragaman bakteri yang
lebih banyak daripada saluran pencernaan
bagian atas serta merupakan wilayah kunci
bagi bakteri fermentasi karbohidrat tidak
tercerna.

Potential hydrogen pada ayam yang
disuplementasi glukomanan porang tidak
berbeda nyata dengan  kontrol.
Suplementasi glukomanan porang tidak
menyebabkanperubahan pHjejunumayam
broiler. Hasil ini sejalan dengan
Meinmandipour et al. (2011) menyatakan
bahwa tidak ada korelasi antara SCFA
dengan pH, lebih lanjut dijelaskan bahwa
perubahan nilai pH tidak mengubah
proporsi SCFA dan kemungkinan perubahan
disebabkan oleh faktor lain. Hal ini didukung
oleh pernyataan Rinttila dan Apajalahti
(2013) bahwa asam laktat merupakan
faktor utama yang dapat menurunkan pH
dibandingkan SCFA.
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SIMPULAN

Short chain fatty acids terdeteksi
dalam jejunum ayam broiler pada semua
perlakuan. Ayam broiler yang
disuplementasi dengan glukomanan porang
memiliki konsentrasi total SCFA jejunum
yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Suplementasi glukomanan porang tidak
menyebabkan perubahan pH jejunum ayam
broiler.
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